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ABSTRAK

Disposisi berpikir kritis merupakan sikap selalu menggunakan pemikiran Kkritis sebelum
melaksanakan tindakan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan disposisi berpikir kritis siswa yang berkategori rendah dalam memecahkan
masalah persamaan nilai mutlak linier satu variabel. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas X MIPA-3 SMA Negeri Gondangwetan Kabupaten Pasuruan tahun pelajaran 2019/2020
dengan instrumen berupa tes dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah
satu siswa dalam memecahkan masalah persamaan nilai mutlak linier satu variabel berpotensi
memiliki disposisi berpikir kritis yang berkategori rendah. Hal ini ditunjukkan dengan salah
satu siswa yang mampu menyampaikan beberapa pendapat dan bertanya mengenai kesalahan
pada soal yang diberikan. Hasil pekerjaan dari siswa ini berpotensi memenuhi 2 indikator dari
7 indikator disposisi berpikir kritis, yaitu truth-seeking dan inquisitiveness. Selain itu, siswa
mampu memenuhi ciri — ciri khusus seseorang dikatakan memiliki disposisi berpikir Kritis
ketika dihadapkan pada permasalahan dan pertanyaan. Rata — rata siswa yang belum memiliki
disposisi berpikir kritis pada dirinya ditandai dengan: kurangnya kesiapan siswa dalam
menghadapi masalah maupun sikap siswa yang kurang kritis mengenai permasalahan yang
diberikan, siswa kurang cermat dan teliti, siswa langsung mengerjakan tanpa menganalisis
terlebih dahulu soal yang telah diberikan dan siswa beranggapan bahwa soal yang telah
diberikan selalu benar.

Kata Kunci: Disposisi Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Disposisi Rendah

ABSTRACT

Critical thinking disposition is an attitude of always using critical thinking before carrying out
actions. This research is a qualitative study aimed at describing the critical thinking
disposition of students who are low-category in solving the problem of absolute linear values
of a single variable. The subject in this study is class X MIPA-3 SMA Negeri Gondangwetan
Pasuruan District Year lesson 2019/2020 with instrument in the form of tests and interviews.
The results of this study showed that one of the students in solving the problem of absolute
linear value equations of a single variable has the potential to have a critical thought
disposition which is low-category. This is demonstrated by one of the students who are able to
convey some opinions and ask questions about the mistakes on the given question. The work of
this student has the potential to meet 2 indicators of 7 critical thinking disposition indicators,
namely truth-seeking and inquisitiveness. In addition, students are able to fulfill the special
characteristics of a person said to have a critical thinking disposition when faced with
problems and questions. The average of students who have not had a critical thinking
disposition on him are characterized by: lack of readiness of students in the face of problems
and attitudes of students who are less critical about the problems given, students are less
careful and thorough, students immediately work without analyzing the questions that have
been given and students think that the problem that has been given is always true.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika bertujuan agar siswa berpikir kritis untuk menyelesaikan
masalah yang diajukan. Seseorang yang berpikir kritis cenderung menganalisis terlebih
dahulu segala informasi yang datang kepadanya (argument, bukti, atau hanya klaim) dengan
cermat, dan menggunakan penalaran yang baik. Pemikir yang kritis tidak akan menelan
mentah — mentah semua informasi atau bahkan perintah yang diajukan kepadanya tanpa harus
melakukan refleksi terlebih dahulu (As’ari dkk., 2019).

Dalam kehidupan akademis, berpikir kritis dipandang memiliki potensi untuk
membantu tumbuh kembangnya kecerdasan siswa (Alghadari, 2013). Ketika siswa berusaha
memecahkan masalah, dibutuhkan kegigihan dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah
dengan gairah dan perhatian yang serius, tekun dalam mengerjakannya, rasa ingin tahu dan
percaya diri. Semua kebutuhan dalam usaha memecahkan masalah merupakan indikator
disposisi matematik yang dikemukakan Polking (Alghadari, 2013). Dengan demikian,
pentingnya menggunakan disposisi matematik sekaligus disposisi berpikir kritis merupakan
keutamaan dalam kehidupan sehari — hari untuk memecahkan masalah hal ini dikemukakan
oleh Saurino (Alghadari, 2013).

Menurut Ennis (As’ari dkk., 2019), berpikir kritis yaitu pemikiran reflektif yang
difokuskan untuk mengambil keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau apa yang
harus dilakukan. Berpikir kritis dibagi menjadi dua komponen, yaitu keterampilan berpikir
kritis dan disposisi berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek - aspek
intelektual dalam berpikir kritis, sedangkan disposisi berpikir kritis merupakan
kecenderungan untuk selalu menggunakan sikap untuk berpikir kritis hal ini dikemukakan
Facione (Lai, 2011). Hal ini didukung oleh Halpern (Yunarti, 2011) yang mengatakan bahwa
seorang pemikir Kkritis yang ideal harus memiliki kemampuan dan disposisi berpikir Kritis.
Dalam kasus ini berpikir kritis yang dihadapi oleh siswa masuk dalam kategori disposisi.

Menurut Katz (Mahmudi, 2011), disposisi adalah kecenderungan untuk berperilaku
secara sadar (consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) yang mengarah pada
pencapaian tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut antara lain: percaya diri, gigih, ingin
tahu, dan berpikir fleksibel. Sementara itu Solomon (Herlina, 2013), mendefinisikan disposisi
sebagai sekumpulan sikap-sikap pilihan dengan kemapuan yang memungkinkan sikap-sikap
pilihan tadi muncul dengan cara tertentu. Menurut Ennis (Zhang, 2017), disposisi adalah
bagian penting dalam berpikir kritis karena jika seseorang yang mampu berpikir secara kritis
tetapi tidak mau menggunakan kemampuan berpikir, dengan demikian tidak dianggap
sebagai pemikir kritis. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa disposisi adalah kecendrungan atau kebiasaan untuk berpikir dalam cara/kondisi
tertentu sebelum melakukan sesuatu.

Disposisi berpikir kritis merupakan sebuah kecenderungan dalam kondisi tertentu
untuk melakukan sesuatu (Sholihah dan Shanti, 2017). Kemudian (Facione dan Giancarlo,
2006) mengatakan bahwa “critical thinking dispositions as a person’s internal motivation to
think critically whwn faced with problems to solve, ideas to evaluate, or decisions to make”,
yang berarti bahwa seseorang ketika menghadapi suatu masalah, mengevaluasi suatu ide, atau
membuat keputusan akan berpikir kritis untuk memecahan suatu masalah tersebut,
mengevaluasi suatu ide, atau membuat keputusan. Berpikir kritis dalam hal ini sebagai suatu
motivasi internal yang biasa disebut dengan disposisi berpikir kritis. Berdasarkan definisi di
atas, dapat disimpulkan bahwa disposisi berpikir kritis adalah sebuah kecenderungan untuk
bersikap selalu menggunakan pemikiran kritis sebelum melaksanakan tindakan. Disposisi
berpikir kritis menggambarkan semangat kekritisan atau kecenderungan untuk berpikir kritis
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dengan karakteristik keingintahuan mendalam, ketajaman pemikiran, ketekunan
mengembangkan akal, kebutuhan atas informasi yang dapat dipercaya. Orang yang
mempunyai disposisi berpikir kritis cenderungan memikirkan terlebih dahulu segala sesuatu
yang ada kaitanya dengan tindakan yang akan dilakukan dan tidak mau menerima sesuatu
yang diberikan secara membabi buta. Disposisi berpikir kritis adalah gerbang untuk kegiatan
berpikir kritis dan sebagai tahapan awal yang digunakan individu untuk mencapai kegiatan
berpikir kritis (Hunaepi dkk., 2018).

Menurut Facione (As’ari dkk., 2019), seseorang dikatakan memiliki disposisi berpikir
kritis ketika dihadapkan pada permasalahan dan pertanyaan jika memiliki ciri-ciri khusus,
yaitu (a) mengklarifikasi tentang kejelasan dari sebuah masalah, (b) mencari sumber yang
relevan, (c) rasional dalam menerapkan kriteria, (d) mengerjakan masalah yang kompleks dan
terurut, (e) fokus dalam memperhatikan masalah utama, (f) tekun meskipun menemui
kesulitan, () teliti dengan mempertimbangkan subjek dan keadaan.

Menurut Facione & Facione (As’ari dkk., 2019), terdapat 7 skala pada instrument
CCTDI (California Critical Thinking Disposition Inventory) yang digunakan untuk
menentukan disposisi berpikir kritis seseorang, diantaranya: (1) Truth-seeking, kebiasaan
selalu meng-inginkan pemahaman terbaik tentang situasi, disertai alasan dan bukti yang
terkait; (2) Open-mindedness, kecenderungan untuk membiarkan orang lain menyuarakan
pandangannya, orang yang berpikiran terbuka memiliki sikap toleransi dan penerimaan
terhadap pendapat orang lain; (3) Analyticity, kecenderungan untuk berhati-hati terhadap apa
yang terjadi berikutnya. Hal ini berkaitan dengan antisipasi konsekuensi baik atau buruknya
situasi, pilihan, proposal dan rencana; (4) Systematicity, kecenderungan atau kebiasaan kerja
keras untuk menyelesaikan masalah dengan disiplin dan sistematis; (5) Self-confidence,
kecenderungan memercayai penggunaan akal dan berpikir reflektif untuk memecahkan
masalah; (6) Inquisitiveness, keingintahuan intelektual, yaitu kecenderungan untuk ingin tahu
segala sesuatu, bahkan pada hal secara jelas tidak berguna saat ini; (7) Maturity of judgement,
kematangan kognitif yang berkaitan dengan kecenderungan untuk melihat masalah yang
rumit, membuat penilaian secara tepat waktu, dan tidak melakukan penundaan pada apa yang
bisa dilakukannya.

Pentingnya peran disposisi dalam menunjang kemampuan berpikir kritis siswa tidak
terlalu banyak yang memperhatikan. Kurangnya perhatian terhadap disposisi berpikir kritis
siswa adalah ketika guru hanya memperhatikan hasil pekerjaan dan nilai ulangan siswa, tanpa
memperdulikan sikap siswa dalam pencarian kebenaran, rasa ingin tahu, dan berpikir terbuka
selama proses pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya, kemampuan disposisi berpikir kritis
adalah kemampuan esensial yang perlu dimiliki dan dikembangkan oleh siswa yang belajar
matematika. Namun pada kenyataanya kemampuan disposisi berpikir kritis siswa masih
cukup rendah, karena selama proses pembelajaran di kelas masih sedikit siswa yang
mempunyai kemampuan disposisi berpikir kritis.

Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu menerapan kompetensi suatu
mata pelajaran yang telah disajikan dan dipelajari secara konstruktivis. Hal ini dikarenakan
“Konstruktivisme memandang siswa secara konstan memeriksa informasi baru terhadap
aturan - aturan lama dan merevisi aturan-aturan bila mereka bekerja dalam waktu relatif
singkat” (Fuat, 2014). Indikator — indikator disposisi berpikir kritis dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan masalah pada materi persamaan nilai mutlak linier satu variabel.

Dalam penelitian ini merujuk pada indikator disposisi berpikir kritis menurut Facione
& Facione, sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa siswa yang berpotensi memiliki
kemampuan disposisi berpikir kritis yang berkategori tinggi apabila mampu memenuhi 6 dari
7 indikator disposisi berpikir kritis, siswa berkemampuan disposisi berpikir Kkritis yang
berkategori sedang apabila mampu memenuhi 4 dari 7 indikator disposisi berpikir kritis dan
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siswa berkemampuan disposisi berpikir kritis yang berkategori sedang apabila mampu
memenuhi 2 dari 7 indikator disposisi berpikir kritis

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana kemampuan disposisi berpikir kritis siswa yang berkategori rendah dalam
memecahkan masalah persamaan nilai mutlak linier satu variabel ?”.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah menganalisis kemampuan disposisi berpikir kritis siswa yang berkategori rendah
dalam memecahkan masalah persamaan nilai mutlak linier satu variabel.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gondangwetan Kabupaten Pasuruan tahun
pelajaran 2019/2020 pada mata pelajaran matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X MIPA-3 yang terdiri dari 30 siswa. Pendekatan dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Creswell dan Clark (dalam
Lestari & Yudhanegara, 2017) penelitian deskriptif merupakan metode untuk menganalisis
dan menyajikan data berdasarkan fakta secara sistematis, serta data dalam penelitian ini
berasal dari tugas setelah proses pembelajaran berlangsung pada tanggal 27 Agustus 2019
pada jam pelajaran jam ke 5-6 atau pada pukul 10.25 - 11.45. Materi yang disajikan pada
pertemuan itu mengenai bentuk umum dan cara penyelesaian persamaan nilai mutlak linier
satu variabel. Referensi yang digunakan saat kegiatan pembelajaran yaitu UKBM dan buku
paket matematika kelas x kurikulum 2013 revisi 2016.Sebelum dimulai pemberian tugas
terlebih dahulu dilakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Direct
instruction (DI). Kegiatan pembelajaran dilakukan selama 80 menit. Setelah selesai
pembelajaran siswa diberikan tugas yang diberikan terdapat kesalahan/kontradiksi dengan
tingkat soal sedang yang dikerjakan secara individu.

Adapun kriteria dalam pengambilan subjek yaitu siswa yang mampu melakukan proses
pengecekan kebenaran informasi yang ada di soal sebelum menyelesaikan soal,
menyatakan/menuliskan  bahwa soal yang diberikan memiliki informasi yang
salah/kontradiksi serta mampu mempertahankan pendapatnya mengenai adanya kesalahan
dari soal yang diberikan, mampu memberikan bukti yang sesuai dengan konsep matematika
yang seharusnya. Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu untuk mendapatkan siswa
yang memiliki disposisi berpikir kritis untuk menentukan subjek. Artinya, tidak semua siswa
dari kelas yang dipilih untuk dijadikan penelitian, hanya beberapa siswa memiliki kriteria
yang sudah dijelaskan tersebut untuk dijadikan subjek penelitian. Teknik purposive sampling
ini dilakukan dengan pemberian tugas individu kepada seluruh siswa kelas X MIPA-3 SMA
Negeri 1 Gondangwetan. Adapun diagram 1 tentang pemilihan subjek dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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Siswa mengerjakan secara individu

Apakah jawaban
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Keterangan Gambar :

: awal/akhir kegiatan

E : data masuk/keluar

: pengolahan data

Apakah siswa
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: menyeleksi/pemilihan
proses berdasarkan
kondisi yang ada

Siswa dipilih sebagai subjek penelitian

\1, ¢ : arah aliran proses

Selesai

Diagram 1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian

HASIL

Setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan siswa diberikan tugas dengan
permasalahan terkait persamaan nilai mutlak linier satu variabel yang diikuti oleh 30 siswa.
Didalam tugas siswa diberikan soal yang terdapat kesalahan/kontradiksi dengan tingkat soal
sedang yang dikerjakan secara individu. dengan tingkat kesulitan sedang. Hal ini untuk
mengetahui pencapaian indikator — indikator berpikir kritis siswa. Berikut ini adalah soal
yang diberikan:

Jurnal Pendidikan Matematika (JPM) is licensed under a

Creative Commons Attribution 4.0 International License



Kemampuan Disposisi Berpikir Kritis Siswa yang Berkategori Rendah ... 63

PQ(Io‘ch\an (lll tacan

IZ-OW. Mengendarai  $opeda d'Jalaﬂ (aya dmvjmv
flt) = t* -2t + 39 .
jlkq W dalam Meter dan t dalam detik

inferval Lucktu cQar Roni Menempub  [oiak
Celeurang - kulangrya

/& ineter.

75:[(“."&17

Gambar 1. Soal Tugas Asli

Pada soal terdapat kesalahan mengenai variable x disini tidak menggambarkan jarak
melainkan variabel 5(t) yang sebenarnya menggambarkan jarak yang dimaksud dalam soal
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Gambar 2. Soal Tugas dengan Penjelasan

Untuk mengerjakan tugas, siswa diberikan waktu selama 5 hari dengan ketentuan
diperbolehkan melihat referensi baik buku tulis, UKBM, dan buku paket,internet, dan lain —
lain. Tugas dikumpulkan dimeja guru ketika pembelajaran di kelas. Untuk mendapatkan
subjek penelitian dilakukan pengoreksian dan menelaah jawaban siswa satu persatu untuk
mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal yang nantinya akan dibagikan
kembali ke siswa. Setelah tugas diberikan, ada salah satu siswa yang bertanya mengenai
adanya ke anehan dari variabel — variabel yang terdapat di permasalahan soal tugas yang
telah di berikan. Dan setelah di koreksi dan ditelaah hasil jawaban siswa, peneliti menemukan
ada jawaban siswa benar meskipun permasalah yang diberikan mengandung unsur kesalahan,
yang nantinya akan diidentifikasi dan ditelusuri lebih lanjut tentang kemampuan disposisi
berpikir Kkritis siswa. Untuk mengetahui lebih jelas lagi tentang disposisi berpikir kritis siswa
maka peneliti akan mewawancarai subjek.
Berikut ini adalah jawaban dari subjek:
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Setelah memperhatikan jawaban dari subjek, dapat dilihat bahwa pada jawaban ini
subjek mampu mengerjkan soal dengan benar meskipun pada soal sebenarnya terdapat
kesalahan. Subjek mampu menunjukkan bahwa variabel 5(t) yang merupakan persamaan
lintasan menggambarkan jarak yang dimaksud dalam soal tersebut. Namun sebelum
mengerjakan soal yang telah diberikan, subjek ini bertanya mengenai variabel — variabel yang
diketahui dalam soal tersebut. Berikut hasil wawancara dengan subjek:

Tabel 1. Hasil Wawancara 1

Wawancara Penjelasan
S : “Variabel x yang dimaksud dalam soal itu Siswa bertanya mengenai variabel —
tidak salahkah bu?” variabel  dalam  permasalah  yang

diberikan. Hal ini menunjukkan salah
satu indikator berpikir kritis yaitu rasa

ingin tahu
G : “Maksud salah disini seperti apa?”’ Guru mempertegas pertanyaan siswa
S : “Di soal di ketahui bahwa variabel x dalam Siswa menjelaskan pendapatnya
meter sedangkan dalam persamaan lintasan | mengenai adanya keanehan dalam soal.
S(t) = t* —12t+39 tidak mengadung | Hal ini menunjukkan salah satuindikator
variabel x” berpikir kritis yaitu pencarian kebenaran
G : “Variabel x pada soal itu menggambarkan Guru  memberikan  jawaban  dan
jarak bukan persamaaan lintasan” mengecek apakah siswa masih mampu
mempertahankan  pendapatnya  atau
malah terkecoh dengan jawaban yang
telah di sampaikan guru.
S : “lya bu, tetapi pada soal tidak terdapat Siswa mempertegas dan
variabel x dalam meter dan variabel t dalam | mempertahankan pendapatnya bahwa
detik” penadapatnya itu benar. Hal ini

menunjukkan salah satu indikator
berpikir Kkritis yaitu pencarian kebenaran

G : “lya, variabel x pada soal itu Guru memberikan penjelasan
menggambarkan jarak yang ditempuh dan
variabel t itu menggambarkan interval
waktu yang dibutuhkan”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa ini berpotensi mampu
mencapai indikator inquisitiveness yang ditunjukkan melalui pertanyaan — pertanyaan yang
siswa ini tanyakan mengenai kesalahan dari soal yang diberikan. Siswa ini juga berpotensi
mampu mencapai indikator truth-seeking yang ditunjukkan melalui penyampaian beberapa
pendapat mengenai variabel- variabel yang terdapat dalam soal yang diberikan. Menurutnya
variabel- variabel yang terdapat dalam soal tidak sama dengan apa yang siswa ini ketahui dari
soal yang telah diberikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu siswa berpotensi memiliki
kemampuan disposisi berpikir kritis terhadap masalah yang diberikan. Hal ini didukung oleh
Bestari (2018) mengajukan konsep disposisi berpikir kritis yang disebut konsep berpikir Kkritis
triadic disposition. Konsep tersebut terdiri dari tiga hal, yaitu kepekaan, kecenderungan, dan
kemampuan.

Berdasarkan hasil tugas dan kutipan wawancara di atas didapatkan bahwa siswa
tersebut mampu mengutarakan pendapatnya mengenai adanya kontradiksi/kesalahan pada
soal yang diberikan dan tetap mengerjakan soal dengan memberikan bukti yang sesuai untuk
menyelesaikan soal berdasarkan konsep matematika yang seharusnya. Setelah peneliti
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melakukan wawancara dan mengamati hasil tugas siswa tersebut, maka siswa ini diambil
sebagai subjek penelitian.

Untuk membuktikan subjek ini memiliki kemampuan disposisi berpikir kritis dalam
sirinya, maka subjek diberikan permasalahan kedua berupa soal yang sama dengan soal awal
namun ada beberapa point yang dikurangi tetapi tidak merubah soal awal. Waktu pemberian
permasalahan kedua ini satu minggu setalah pengkoreksian jawaban soal tugas awal yaitu
sekitar 1 minggu dengan waktu pengerjakan selama 1 hari. Untuk pengerjaan soal pada
permasalahan kedua ini subjek diperbolehkan melihat referensi baik buku tulis, UKBM, buku
paket, internet, dan lain — lain. Tugas dikumpulkan dimeja guru ketika pembelajaran di kelas.
Berikut ini adalah permasalahan kedua yang diberikan:

fayoa CQeMyeon

ch. Mengendarai Se(ﬂada di j“'*"
L) » W Jka W dolein

20F AMacn lintasan
Tentukan 10lerua

meter dan 1 dalam deti.
wakiu agar R Menampuh |arak

/& meter-

CeKurang Kurangn

Gambar 4. Soal Tugas Kedua

Tabel 2. Perbedaan Soal Pertama dan Kedua
Soal Tugas 1

Roni Mengendarai Copeda di jalan Caya dingan
Peffanman [intacan f[t) s g -lat £ 39 .

TJika @ dalam meter dan t dalam detik (entukan
inferval Lucktu cQar Roni Menempub ek

J

Lefeurang - kumngryq /& meter.

Pada soal pertama variabel 5(t) diketahui dan merupakan persamaan
lintasan menggambarkan jarak yang dimaksud dalam soal tersebut.
Soal Tugas 2

demyon

20”! W@Qﬂdal’m th’c\da\ d‘ j"‘l"" fay4o
S(t) = 1. Jka 1w delam

Yerdm

2faMann lintasan
meter dan t dalam dettk.
wonV agar P_(n; M.U\Lmrd' chr&.t

[ meter-

Pada soal kedua variabel 5(t) tidak diketahui dan nilai 5(t) = x, dengan
nilai x disini masih belum diketahui juga.

Teatukan 0

Cekurang Kurangn

Setelah tugas diberikan, subek ini langsung bertanya mengenai permasalahan yang
diberikan pada tugas tersebut, ia masih ingat dengan permasalahn awal yang telah diberikan
pada soal tugas 1 dan ia mampu menjelaskan adanya variabel yang di kurangi. Untuk
mempertegas pernyataan subjek, maka peneliti mewawancarai subjek. Berikut hasil
wawancara dengan subjek.
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Tabel 3. Hasil Wawancara 2

Wawancara Penjelasan
S : “Itu soal tugas yang minggu kemarin Siswa bertanya mengenai persamaan soal
diberikan ya bu ?” yang diberikan dengan soal pertama. Hal
ini  menunjukkan salah satu indikator
berpikir Kritis yaitu rasa ingin tahu
G : “Ohhh iya, apakah benar itu soal minggu | Guru mempertegas pertanyaan siswa
lalu?”
S : “lya bu” Siswa menjelaskan pendapatnya
G : “Masih ingat?” Guru mempertegas pertanyaan siswa
S : “ Masih bu,tetapi ada yang aneh dari soal | Siswa menjelaskan pendapatnya mengenai
itu bu ?” adanya keanehan dalam soal.
G : “Aneh, bagaimana ?” Guru mempertegas pertanyaan siswa
S : “Soalnya ada berbeda bu, di persamaan Siswa menjelaskan pendapatnya. Hal ini
St) =x” menunjukkan salah satu indikator berpikir
Kritis yaitu pencarian kebenaran
G : “Bagaimana cara penyelesaian jika Guru bertanya cara penyelesaian soal
soalnya seperti itu ?” seperti yang diberikan.
S : “Menurut saya, soal tersebut tidak bisa Siswa menjelaskan pendapatnya. Hal ini
dikerjakan karena nilai persamaannya | menunjukkan salah satu indikator berpikir
tidak ada atau tidak diketahui.” kritis yaitu pencarian kebenaran

Dari hasil wawancara dan pemberian permasalahan kedua, subjek mampu
menunjukkan dan menjelaskan adanya pengurangan variabel - variabel pada permasalahan
yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek berpotensi mempunyai kemampuan
disposisi berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi persamaan
nilai mutlak linier satu variabel.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dalam memecahkan
masalah persamaan nilai mutlak linier satu variabel berpotensi memiliki kemampuan
disposisi berpikir kritis yang berkategori rendah. Hal ini ditunjukkan dengan subjek mampu
memenuhi 2 indikator dari 7 indikator disposisi berpikir kritis yaitu: (1) truth-seeking yang
ditunjukkan melalui penyampaian beberapa pendapat mengenai variabel — variabel yang
terdapat dalam permasalahan yang diberikan; 2 inquisitiveness yang ditunjukkan melalui
pertanyaan — pertanyaan yang ditanyakan siswa mengenai kejanggalan dari permasalahan
yang diberikan. Dikatakan disposisi berpikir kritis yang berkategori rendah, karena bukti
yang ditunjukkan oleh subjek masih belum cukup untuk menunjukkan disposisi berpikir
krtitis dalam dirinya. Dikarenakan selain terdapat indikator -indikator dalam mengukur
disposisi berpikir kritis terdapat pula ciri — ciri khusus seseorang dikatakan memiliki disposisi
berpikir kritis ketika dihadapkan pada permasalahan dan pertanyaan, vyaitu: (a)
mengklarifikasi tentang kejelasan dari sebuah masalah, (b) mencari sumber yang relevan, (c)
rasional dalam menerapkan kriteria, (d) mengerjakan masalah yang kompleks dan terurut, (e)
fokus dalam memperhatikan masalah utama, (f) tekun meskipun menemui kesulitan, (g) teliti
dengan mempertimbangkan subjek dan keadaan. Subjek dalam penelitian ini masih belum
bisa mencapai ciri — ciri mencari sumber yang relevan dan rasional dalam menerapkan
kriteria. Jadi, disposisi berpikir kritis dalam diri subjek ini masih berkategori rendah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang berpotensi memiliki kemampuan
disposisi berpikir kritis yang berkategori tinggi apabila mampu memenuhi 6 dari 7 indikator
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disposisi berpikir kritis, siswa berkemampuan disposisi berpikir kritis yang berkategori
sedang apabila mampu memenuhi 4 dari 7 indikator disposisi berpikir kritis dan siswa
berkemampuan disposisi berpikir kritis yang berkategori sedang apabila mampu memenuhi 2
dari 7 indikator disposisi berpikir kritis dan mampu memenuhi ciri — ciri khusus seseorang
dikatakan memiliki disposisi berpikir kritis ketika dihadapkan pada permasalahan dan
pertanyaan.

Berdasarkan temuan penelitian diatas, juga dapat dilihat bahwa orang yang berdisposisi
berpikir kritis ketika dihadapkan pada suatu masalah akan mengecek terlebih dahulu
permasalahan yang dihadapi sebelum menyelesaikannya, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator yang paling utama dalam mengukur truth-seeking adalah indikator
pengecekan kebenaran sebelum menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purwanto (2018) yang menjelaskan bahwa proses pencarian kebenaran ketika
memecahkan masalah matematika didasarkan pada proses memeriksa kebenaran di balik
informasi yang terkait dengan pertanyaan dan koordinasi untuk membuat keputusan tentang
pemecahan masalah yang dimediasi oleh semua benda yang bersangkutan. Upaya untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama dalam disposisi berpikir kritis
dapat dilakukan dengan memberikan pembelajaran berbasis masalah. Senada dengan hal ini,
penelitian yang dilakukan oleh Astawa (2018) menjelaskan bahwa proses siswa dalam
membangun pengetahuan ketika menyelesaiakan masalah matematika, siswa melakukan
proses pencarian kebenaran dan juga melakukan proses pemahaman masalah,
mengeksplorasi, merumuskan, membenarkan, dan membuktikan kemungkinan kesalahan
informasi dalam pertanyaan — pertanyaan yang diberikan. Jadi dan begitu, proses siswa dalam
membangun pengetahuan dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan untuk
melakukan pencarian  kebenaran ketika menghadapi masalah matematika dan
menyelesaikannya (Moore, 2010). Oleh karena itu, disposisi berpikir kritis harus diterapkan
dan dikembangkan dalam proses pembelajaran dalam semua mata pelajaran, khususnya
dalam mata pelajaran matematika untuk menghasilkan siswa yang memiliki kualitas
pemikiran kritis yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan menjawab tujuan penelitian, maka penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa, salah satu siswa mampu memenuhi 2 dari 7 indikator disposisi
berpikir kritis yaitu indikator truth-seeking dan inquisitiveness. Indikator disposisi berpikir
kritis tersebut dibuktikan dari sikap siswa yang bertanya dan menyampaikan pendapatnya
mengenai permasalahan yang diberikan. Bukan hanya indikator disposisi berpikir kritis yang
mampu ditunjukkan, sikap kepekaan dan kecenderungan dalam menghadapi situasi dan
kondisi tertentu juga sudah di tunjukkan siswa tersebut. Selain itu, siswa sudah mampu
memenuhi ciri — ciri khusus seseorang dikatakan memiliki disposisi berpikir kritis ketika
dihadapkan pada permasalahan dan pertanyaan yaitu: mengklarifikasi tentang kejelasan dari
sebuah masalah, mengerjakan masalah yang kompleks dan terurut, fokus dalam
memperhatikan masalah utama, tekun meskipun menemui kesulitan, teliti dengan
mempertimbangkan subjek dan keadaan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa salah satu
siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan nilai mutlak linier satu variabel berpotensi
memiliki kemampuan disposisi berpikrir kritis yang berkategori rendah.

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan Guru lebih aktif lagi dalam
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tuntunan Kurikulum 2013, melalui penerapan
pembelajaran secara kontruktivisme untuk menumbukan disposisi berpikir Kkritis siswa dalam
memecahkan masalah, terlebih dalam masalah matematika. Penelitian ini masih perlu banyak
perbaikan dikarenakan subjek masih sedikit, selain itu referensi yang digunakan pun masih
sangat terbatas dan peneliti masih belum berpengalaman dalam hal penelitian kualitatif dalam
penelitian ini.
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